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ANALISIS STABILITAS DAN REMBESAN PADA  

BENDUNGAN JLANTAH  

Krisma Ayu Zulkarnaen 

 

ABSTRAK 

 

Akhir-akhir ini kemarau panjang menyebabkan keringnya lahan dan kurangnya sumber daya 

air yang melimpah termasuk daerah di Jawa Tengah. Maka untuk mengatasinya dibagun 

bendungan yang mampu dimanfaatkan untuk masyarakat sekitar. Bendungan ini merupakan 

tipe urugan random sand gravelly zona I inti tegak. Jenis tipe ini harus dianalisis stabilitas serta 

rembesannya, hal ini untuk mengatasi akibat longsoran dan erosi yang terjadi pada bendungan. 

Pada studi kasus ini analisis stabilitas lereng bendungan Jlantah yang dipakai yaitu limit 

equilibrium method (morgenstren price) dan finite element groundwater method untuk analisis 

rembesannya dengan bantuan software slide2. Hasil analisis yang diperhitungkan untuk angka 

keamanan stabilitas bendungan dengan dan tanpa beban gempa memenuhi syarat dari kriteria 

yaitu dihasilkan FK >1,2. Untuk analisis rembesan dengan potensi erosi piping yang terjadi 

memenuhi syarat dari kriteria yaitu dihasilkan dengan FKpiping >4 dikeadaan muka air full 

jenuh, muka air drawdown (surut), dan muka air kering.  

 

 

Kata kunci: bendungan urugan random, stabilitas, rembesan, erosi piping, LEM, FEM, Slide2, 

FK, muka air 
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STABILITY AND SEEPAGE ANALYSIS ON  

JLANTAH DAM 

Krisma Ayu Zulkarnaen 

 

ABSTRACT 

 

Recently, a long drought has caused the drying of land and the lack of abundant water 

resources, including areas in Central Java. So to overcome it, a dam was built that could be 

used for the surrounding community. This dam is a type of gravelly random sand dredge zone 

I core upright. This type of type must be analyzed for stability and seepage, this is to overcome 

the effects of landslides and erosion that occur in dams. In this case study the stability analysis 

of jlantah dam slope used the limit equilibrium method (morgenstren price) and finite element 

groundwater method for seepage analysis with the help of slide2 software. The results of the 

analysis taken into account for the dam stability safety figures with and without earthquake 

load meet the requirements of the criteria generated FK >1.2. For seepage analysis with the 

potential of piping erosion that occurs meet the requirements of the criteria that is produced 

by FKpiping >4 in the state of full saturated water level, water level drawdown (ebb), and dry 

water level.  

 

 

Keywords: random dredge dam, stability, seepage, piping erosion, LEM, FEM, Slide2, FK, 

water level 
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𝜏    = Gaya Dorong Tanah 

𝜆 = Faktor Pengali  

𝛼 = Sudut Antara Titik Tengah Bidang Irisan Dengan Titik Pusat Busur Bidang 

 Longsor   

∅′    = Sudut Geser Tanah (Jika Dalam Kondisi Undrained Nilai Sudut Geser 0) 

𝛼   = Sudut Kemiringan Lereng  

A   = Luas Penampang Pada Urugan  

𝐴   = Luas Penampang Yang Dilalui Air  

ac   = Percepatan Gempa Maksimum Hasil Perhitungan Pada Suatu Koordinat Dan 

 Perioda Ulang Tertentu. 

ad   = Percepatan Permukaan Tanah Terkoreksi 

B  = Tunnel Span 

C  = Konstanta 

C   = Faktor Koreksi  

CH  = Highly Plastic Tough Clay 

CL  = Inorganic Clay 

c  = Kohesi 

D  = Ukuran Butir 

𝐸    = Gaya Normal Di Sekitar Irisan 
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𝐸𝑅, 𝐸𝐿   = Gaya Antar Irisan Yang Bekerja Secara  

𝑒   = Angka Pori  

𝐹𝑓    = Kesetimbangan Gaya 

FK  = Faktor Keamanan 

𝐹𝑚  = Kesetimbangan Momen  

𝐹𝑆  = Factor Of Safety  

𝑓(𝑥) = Fungsi  

Gs  = Spesicic Gravity (Berat Spesifik)  

g = Percepatan Gravitasi 

H0  = Tebal Contoh (Sample) Asli  

H2  = Height Of The Opening  

Hp  = Height Of The Lossened Rock Mass Above The Tunnel Crows Developing 

     Load 

h   = Konstanta Henry, Volume Udara Terlarut Dalam Air     

ℎ   = Tinggi Tekanan Pisometrik  

𝐼𝑐 = Gradien Keluaran Kritis  

𝐼𝑒 = Gradien Keluaran Dari Hasil Analisis Rembesan Atau Pembacaan Instrumen  

 Pisometer  

K = Koefisien Gempa 

k  = Koefisien Rembesan/ Permeabilitas 

𝑙  = Panjang Horisontal Bidang Irisan Ke-n  

lcr  = Gradien Hidraulik Dari Material Timbunan 

ln  = Gradien Hidraulik Debit 

MH  = Silt High Plasticity 

ML  = Silt Low Plasticity 

MCE  = Maximum Characteristic Earthquake  

MDE = Maximum Design Earthquake  

no  = Porositas Setelah Kompaksi  

𝑃 = Gaya Normal  

𝑃   = Gaya Akibat Beban Tanah Ke-n  

Pa  = Tekanan Atmosfir 

q  = Debit  
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qxi, qyi, qzi  = Banyaknya Aliran Air Yang Masuk Ke Dalam Elemen A Dalam Arah x, y, z.  

qxo, qyo, qzo  = Banyaknya Aliran Air Yang Keluar Dari Elemen A Dalam Arah x, y, z.  

RQD  = Rock Quality Designation 

𝑟    = Radius Of Effective Meniscus  

SF  = Safety Factor 

Ts   = Tegangan Permukaan Air  

Ts = Periode Predominan  

𝑡  = Tebal Lapisan Tanah Penutup 

U   = Tekanan Pori Bila Tidak Ada Disipasi   

Uc   = Tekanan Kapiler  

Ud   = Tekanan Pori Bila Ada Disipasi  

Ut   = Tekanan Pori Total  

𝑢  = Tekanan Air Pori  

V  = Perubahan Volume  

𝑉   = Kecepatan Kritis  

𝑉    = Volume Tanah  

v    = Faktor Koreksi Pengaruh Jenis Lapisan Batuan Setempat 

Va  = Volume Udara Bebas Dalam Pori Tanah Setelah Kompaksi      

Vw    = Volume Air Dalam Pori Tanah Setelah Kompaksi  

𝑊   = Berat Tanah  

𝑤𝑛 = Gaya Akibat Beban Tanah Ke-n  

𝑋  = Gaya Geser Di Sekitar Irisan  

𝑥𝐿 , 𝑥𝑅  = Gaya Gesek Yang Bekerja Di Tepi Irisan 

Z = Koefisien Zona Gempa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


